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 ِميِح هرلا ِهَمْح هرلا ِ هاللَّ ِمِْسب 
   يَس ْهِم َ  َبىُِسفَْوأ ِر َْ ُرُش ْهِم ِلِلِّبب ُذَُُعو َ  ْيُِرفَْغتَْسو َ  ًُُىْيَِعتْسَو َ  ُيُدَمَْحو ِ هِلِلّ َدْمَحْلا هِنإ ِتَبئ
 ِيِدٍْ َي ْهَم ،َبِىلبَمَْعأ  ُاللَّ هِلاإ ًََِلإ َلا َْنأ ُدٍََْشأ َ  .ًَُل َيِدَبٌ َلاَف ِْللُْضي ْهَم َ  ًَُل هلِضُم ََلاف ُاللَّ
 ؛ُدَْعب ب هَمأ .ًُُل ُْ ُسَر َ  ُيُدْبَع اًد همَحُم هَنأ ُدٍََْشأ َ  ًَُل َكْيِرَش َلا ُيَدْح َ 
Puji syukur bagi Allah swt. atas limpahan karunia-Nya, sehingga dapat 
menyelesaikan tesis ini. Tentunya usaha ini dapat berhasil atas ridha Allah swt. Yang 
Maha Tahu, Maha Berkehendak terhadap sesuatu, baik yang lahir maupun batin. 
Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi 
Muhammad saw, keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya yang setia hingga akhir 
zaman. 
Penulisan tesis ini yang berjudul ““Peranan Lembaga Bantuan Hukum APIK 
dalam Memperjuangkan Hak-Hak Perempuan Di Kota Makassar Perspektif Hukum 
Islam”, ini dimaksudkan untuk memenuhi salah-satu syarat memperoleh gelar 
Magister Hukum, Konsentrasi Syariah/Hukum Islam pada Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Selesainya tesis ini, tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, 
sepatutnya penulis sembah sujud dan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
kepada almarhum kedua orang tua tercinta: La Tamma dan Senong. Semoga jerih 
payah mereka yang telah  mengasuh, membimbing serta tiada henti-hentinya 
memanjatkan do‟a kehadirat Allah swt. untuk memohon keberkahan dan kesuksesan 
bagi anak-anaknya. Semoga Allah swt. memberikan pahala yang berlipat ganda. 
Kepada almarhum nenek saya yang menghembuskan nafas terakhirnya beberapa 
menit pasca cucu bungsunya ini selesai melaksanakan ujian seminar hasil, semoga 
khusnul khotimah dan memperolah ampunan Allah swt.  Selanjutnya kepada Saudara, 
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Kerabat serta seluruh keluarga yang telah memberikan dukungan moril dan materinya 
dalam penulisan tesis dan juga penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang turut memberikan 
andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, moral maupun material. Untuk 
maksud tersebut maka pada kesempatan ini, disampaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 
1. Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.A dan para 
Wakil Rektor. yang telah memimpin kampus UIN Alauddin Makassar tempat 
menimba ilmu pengetahuan;  
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. sebagai Direktur yang telah memimpin Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sebagai tempat menimba ilmu 
pengetahuan; 
3. Dr. H. Kasjim Salenda, SH., M.Th.I., sebagai Ketua Program Studi 
Syari‟ah/Hukum Islam Pascasarjana UIN Alauddin Makassar sebagai tempat 
menimba ilmu pengetahuan; 
4. Dr. Marilang, M.H., sebagai promotor, dan Dr. Patimah, M.HI., sebagai Ko-
promotor, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk 
memberikan koreksi dan bimbingan dengan baik serta senantiasa memberikan 
motivasi agar tesis ini dapat diselesaikan; 
5. Para Guru Besar dan segenap dosen di Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan ilmu dan bimbingan ilmiahnya kepada 
mahasiswa; 
6. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan Program Pascasarjana UIN 
Alauddin beserta stafnya yang telah memberikan pelayanan untuk memperoleh 
literatur selama masa perkuliahan hingga selesainya penyusunan tesis ini 
7. Kepada Sang Guru sekaligus orang tua kedua penulis, Arianto Achmad, yang 
tiada bosan mendengar keluh kesah, memberikan nasehat dan petunjuk agar 
tidak lupa jalan menuju tujuan demi membangun peradaban menyambut Imam 
Zaman. Semoga beliau selalu dalam lindungan dan keberkahan Allah swt. 
Amin. 
8. Kepada calon Imam Dunia Akhirat penulis, Firman Patawari, M.Pd yang tiada 
hentinya memberikan dukungan, motivasi dan cinta kasihnya agar 
menyelesaikan tesis dan terus belajar agar menjadi guru yang baik untuk anak-
anaknya kelak. Semoga niat baik kita segera terlaksana. Amin. 
9. Kepada Prof. Anwar Borahima, S.H., M.H., yang senantiasa memberikan 
bimbingan dan nasehat kepada penulis untuk terus belajar dan mengembangkan 
karir. Semoga beliau selalu sehat, senantasa dalam lindungan llah swt dan 
semakin sukses sebagai pengajar yang luar biasa. Amin. 
10. Kepada atasan Penulis, Drs. H. L. Arumahi, M.H., yang selalu memberikan 
motivasi dan dukungan kepada penulis untuk segera meneyelesaikan 
pendidikan dan mengembangkan karir, semoga beliau selalu sehat dalam 
menjalankan tugas-tugasnya sebagia pejabat dan semakin sukses kedepannya. 
Amin. 
11. Kepada Keluarga Besar Human Illumination, semoga apa yang menjadi visi 
misi untuk menyambut sang Imam Zaman tercapai dan selalu dalam 
keberkahan Allah swt. Amin. Salam Peradaban. 
12. Kepada Sahabat Terbaik penulis, Andi Dewi Sartika, S.H.; Khaerulnisa, S.H., 
M.H.; Indah Rezky Mulia, S.H.; Dina Dwi Noeryani,S.H.; Uslifah Chaerul, 
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Kurniasari, S.H., M.Kn., kalian luar biasa. I miss you all. semoga kalian makin 
sukses dan yang belum nikah disegerakan. Amin. 
13. Kepada sahabat  dan  teman-teman angkatan 2014 Konsentrasi Hukum Islam 
serta semua teman-temanku yang tidak penulis sebutkan satu-persatu yang telah 
banyak membantu dalam penyelesaian tesis ini, semoga dapat menjadi amal 
ibadah disisi Allah swt. Amin. 
Penulis menyadari bahwa dalam tesis ini masih banyak terdapat kekurangan. 
Oleh karena itu, dengan lapang dada dan sangat mengharapkan masukan, saran dan 
kritikan dari pembaca yang bersifat konstruktif demi kesempurnaan tesis ini. 
Akhirnya, semoga Allah swt. senantiasa meridhoi semua amal dan usaha yang 
dilaksanakan dengan baik dan penuh kesungguhan serta keikhlasan karena Allah swt. 
Wabillahi Taufik wal hidayah.Ws….Wr…Wb. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفػْيػَك : kaifa 
 َْوػَهَََؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
































fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 







ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َُةػَضْوَرََِؿاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَػنْػيِدػَمْػَلاََُةَلػػِضَاػفْػَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu“ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ػَسْلػَفْػػَلاَُةَف  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُْنػيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَْمََِْفََِةَمْػػػحَرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
( ukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
xix 
 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
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Perspektif Hukum Islam   
  
Tesis ini membahas mengenai Peranan Lembaga Bantuan Hukum APIK dalam 
Memperjuangkan Hak-Hak Perempuan Di Kota Makassar Perspektif Hukum Islam, Pokok 
masalah dalam tesis ini adalah: (1) Apakah peran LBH APIK menurut Hukum Islam telah 
terakomodasi dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang Lembaga 
Bantuan Hukum? (2) Bagaimana bentuk bantuan LBH APIK menurut Hukum Islam dalam 
memperjuangkan hak-hak perempuan yang telah bercerai di kota Makassar? (3) Sejauhmana 
hak-hak perempuan yang telah bercerai menurut Hukum Islam telah diwujudkan atas bantuan 
LBH APIK di kota Makassar?. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah 
peraturan peundang-undangan yang mengatur tentang peranan LBH APIK dalam 
memperjuangkan hak-hak perempuan yang bercerai telah sesuai dengan hukum Islam; (2) 
Bagaimana bentuk bantuan LBH APIK dalam memperjuangkan hak-hak perempuan yang 
bercerai sehingga sesuai dengan hukum Islam; (3) Sejauhmana hak-hak perempuan yang 
bercerai telah terpenuhi menurut hukum Islam. 
 Jenis penelitian ini yaitu kualitatif, kemudian Lokasi yang dijadikan sampel 
penelitian adalah Kota Makassar yang difokuskan di Kantor LBH APIK Makassar dan 
beberapa warga masyarakat (perempuan) yang telah  diceraikan di Kota Makassar serta 
Hakim Pengadilan Kota Makassar, adapun pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 
teologis normatif dan pendekatan sosiologi hukum. Adapun metode dalam mengumpulkan 
data adalah wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian pedoman wawancara dan 
pedoman observasi, setelah data dikumpulkan kemudian diAnalisis dengan melalui 3 tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan dan 
Pengujian Keabsahan Data melalui Kredibilitas, Defendabilitas, Konfirmabilitas dan 
Transperebilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)  Peranan LBH APIK Makassar dalam 
memperjuangkan Hak-Haka Perempuan yang telah bercerai menurut Hukum Islam telah 
terakomodasi dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang bantuan Hukum; 
2) Bentuk peran LBH APIK Makassar dalam memperjuangkan hak-hak perempuan yang 
telah bercerai di kota Makassar yaitu : Litigasi, Semi Litigasi, dan Non-Litigasi, 3. Hak-Hak 
yang telah bercerai diperjuangkan LBH APIK di kota Makassar yaitu: Nafkah Iddah, Nafkah 
lampau, Nafkah Mut‟ah, Nafkah Kiswah, Hadanah/Hak Asuh Anak, Mewakili Hak Anak, 
dan Harta bersama. Implikasi penelitian ini adalah pemerintah diharapkan mengatur lebih 
jelas dalam peraturan perundang-undangan, seperti nominal nafkah yang harus diberikan oleh 
mantan suami sebagai dasar hakim menetapkan putusan. Selain itu, peraturan perundang-
undangan juga harus mengatur bahwa setiap nominal yang dikabulkan oleh hakim wajib 
dibayarkan oleh mantan suami kepada mantan istri, jika tidak membayar akan diberikan 
sanksi. 
 
 
xxi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
